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ABSTRAK

      Kulit buah ruruhi (Syzygium policephalum Merr), biji coklat (Theobroma cacao L.) dan bunga krisan (Chrysantemum Sp) merupakan tumbuhan yang memiliki potensi sebagai pewarna alami disebabkan oleh adanya pigmen antosianin yang merupakan turunan flavonoid, Antosianin memiliki berbagai manfaat salah satu diantaranya sebagai pewarna alami yang dapat menggantikan bahan pewarna sintetik.

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ekstrak tumbuhan sebagai pewarna alami pada sediaan lipstik dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak tumbuhan mempunyai warna pada sediaan lipstik.

      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur dengan mengumpulkan data-data terkait dari hasil penelitan dan  hasil penelitian  sebelumnya baik berupa jurnal nasional maupun internasional.

      Hasil penelitian ini berdasarkan literatur menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan baik dan cocok digunakan sebagai pewarna alami dengan berbagai konsentrasi yang telah diuji melalui uji stabilitas dan uji pH. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak tumbuhan berdasarkan literatur dapat digunakan sebagai  pewarna alami  yang baik dan cocok dalam  pembuatan sediaan lipstik.
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ABSTRACT

Ruruhi fruit skin (SyzygiumpolicephalumMerr), cocoa beans (Theobromacacao L.) and chrysanthemum flower (Chrysanthemum sp) are plants that have the potential as natural dyes due to the presence of anthocyanin pigments which are flavonoid derivatives, anthocyanins have various benefits, one of them being a natural dye that can replace synthetic dyes.


This study aims to determine the content of plant extracts as a natural colouring agent in lipstick preparations and to determine at what concentration plant extracts have colour in lipstick preparations. 

   The method used in this research is the literature study method by collecting related data from the results of research and previous research results in the form of national and international journals. 


The results of this study based on the literature show that plant extracts are good and suitable to be used as natural dyes with various concentrations that have been tested through stability tests. It can be concluded that plant extracts based on literature can be used as good natural dyes and are suitable in the preparation of lipstick preparations. 
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
      Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, pemekaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga untuk kesehatan. Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru dimulai secara besar-besaran pada abad ke-20 (Tranggono dan Latifah, 2007).  Kosmetik menjadi salah satu bagian dunia usaha. Bahkan sekarang teknologi kosmetik begitu maju dan merupakan panduan antara kosmetik dan obat (pharmaceutical) atau yang disebut kosmetik medik (cosmeceuticals). Kosmetik diklasifikasikan secara luas ke dalam kelompok dasar, seperti lotion, krim, emulsi, dan sejenisnya. Selain itu, kosmetik meliputi lipstik, eyeliners, mascaras, eyeshadows, pensil alis, bedak, dan juga blus on (Muliyawan & Suriani, 2013). 
      Menurut undang-undang RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan yang menyebutkan bahwa Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika.
      Menurut Peraturan BPOM No.23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Bahan Kosmetika menyebutkan bahwa Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
      Pewarna bibir merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai bibir dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tat arias wajah. Sediaan pewarna terdapat dalam berbagai bentuk, seperti cairan, krayon, dan krim. Pewarna bibir modern yang disukai adalah jenis sediaan pewarna bibir yang jika dilekatkan pada bibir akan memberikan selaput yang kering. Pewarna bibir lebih dikenal dengan sebutan lipstik (Adliani, 2012).
      Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Nomor : 00386/C/SK/II/90 tentang zat tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya dalam obat, makanan, dan kosmetika, salah satunya adalah merah K10 (Rhodamine B, D&C Red No.9,C,I. Food Red 15) dan merah K.3 merupakan zat warna sintetis yang umumnya digunakan sebagai zat warna kertas, tekstil atau tinta. Zat warna ini dapat menyebabkan iritasi pada wajah,bibir, saluran pernafasan, menyebabkan kanker dan dalam  konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati (Lady Kasrianita, 2018).

      Beraneka lipstik ditawarkan pada konsumen, bermacam merek, jenis dan warna. Kebanyakan wanita memili lipstik terutama karena warnanya. Ternyata dibalik keindahan warna dan manfaat lipstik, banyak juga produsen yang melakukan kecurangan dalam memproduksi lipstik. Untuk menghasilkan produk yang murah, banyak diantaranya yang sengaja menambahkan kandungan zat‑zat kimia yang dapat membahayakan tubuh (sinurat, 2011). Oleh karena itu, zat warna alami semakin dibutuhkan karena dianggap lebih aman dibanding dengan pewarna sintetik.
      Salah satu pigmen yang dapat diekstraksi dari sumber bahan alami adalah antosianin yang termasuk golongan senyawa flavonoid yang pada umumnya larut dalam air. Pigmen tumbuhan memiliki fungsi untuk memberikan warna pada bunga, buah dan daun tumbuhan hijau, dan telah banyak digunakan sebagai pewarna alami pada berbagai produk dan berbagai aplikasi lainnya. Antosianin dapat digunakan sebagai bahan pewarna alami (Risnawati, 2012).
      Berdasarkan Literatur I penelitian Uifi dwicahyani dkk, 2019 dengan judul ‟Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Kulit Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr) Sebagai Pewarna” menyebutkan bahwa kulit buah ruruhi (Syzygium policephalum Merr) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Warna merah hingga ungu dari kulit buah ruruhi disebabkan adanya pigmen antosianin yang merupakan turunan senyawa flavonoid. Berdasarkan Literatur II penelitian Risnawati dkk, 2012 dengan judul ‟Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Biji Coklat (Theobroma cacao L) Sebagi Pewarna” menyebutkan bahwa biji coklat (Theobroma cacao L) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif pewarna alami, biji coklat memiliki kandungan polifenol senyawa polifenol dalam biji coklat yaitu flavonoid Warna ungu dari biji coklat disebabkan adanya pigmen antosianin golongan pelargonidin yang merupakan turunan senyawa flavonoid. Antosianin memiliki manfaat sebagai pewarna alami yang dapat mengganti bahan pewarna sintetik. Dan berdasarkan Literatur III penelitian Aisyah dkk, 2018 dengan judul ‟Formulasi Lipstik Ekstrak Etanol Bunga Krisan (Chrysantemum sp)” menyebutkan bahwa bunga krisan (Chrysantemum sp) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami karena memiliki warna yang disebabkan adanya pigmen polifenol suatu turunan flavonoid.

      Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang : “Studi Literatur Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Etanol Beberapa Macam Tumbuhan Sebagai Pewarna Alami”.
1.2  Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai kandungan sebagai pewarna alami pada pembuatan lipstik ?

2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai warna pada sediaan lipstik?
1.3 Batasan Masalah

      Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengetahui ekstrak etanol tumbuhan sebagai pewarna alami pada pembuatan lipstik dan konsentrasi ekstrak etanol tumbuhan yang mempunyai warna pada sediaan lipstik berdasarkan literatur.
1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mempelajari dan membandingkan ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai kandungan sebagai pewarna  alami pada pembuatan lipstik.
2. Untuk mempelajari dan membandingkan konsentrasi berapa ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai warna pada sediaan lipstik berdasarkan literatur.
1.5  Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai kandungan sebagai pewarna  alami pada pembuatan lipstik.
2. Untuk mengetahui konsentrasi berapa ekstrak etanol tumbuhan dari ketiga literatur mempunyai warna pada sediaan lipstik berdasarkan literatur. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Uraian Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr)
      Ruruhi adalah pohon anggota suku jambu-jambuan atau Myrtaceae yang berasal dari Indonesia, khususnya jawa dan Kalimantan. Keberadaan buah ini sudah terbilang langka maka sebagaian dari kita merasa asing dengan buah yang bula-bulat kecil warna ungu sampai merah. Namun selain tumbuh liar dihutan, pohon buah ruruhi ini juga ada yang dibudidayakan dipekarangan sekitar rumah atau di area petani (Becker, 1963).
2.2 Sistematika  Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr)
Menurut Becker (1963), tumbuhan rutuhi sebagai berikut:

Kerajaan   : Plantea

Divisi        : Magnoliophyta

Kelas        : Magnoliopsida

Ordo         : Myrtales

Suku         : Myrtaceae

Marga       : Syzygium
Jenis         : Syzygium polycephalum (Miq.) Merr.& L.M Perry

2.3 Morfologi Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr)

       Pohon buah ruruhi tumbuh liar terutama dihutan-hutan sekunder, antara ketinggian 200-1800m dpI. Pohon, tinggi 8-20 m dengan garis tengah batang mencapai 50 cm. Daun lonjong, panjang 11-25 cm dan lebar 4-101/2 cm. Perbungaan melalui, bunga dengan panjang kelopak 4-6 mm, benang sari banyak, panjang 5-3 cm. Buah bulat, berwarna merah sampai ungu gelap, bergaris tengah 21/2 -31/2 cm, menggerombol, kelopak tetap menempel dibagian ujung (Becker, 1963).
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Gambar 2.1 Tumbuhan Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr)

Sumber : https://id.m.wikipedia.org 
2.4 Kandungan dan Manfaat  Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr)
      Kulit batang mengandung senyawa golongan alkaloid, fenolik, flavonoid, tannin, dan saponin (Tukiran dkk., 2016). Daun mengandung asam ursolat, asam oleanolik, squalen, dan β-siosterol (Ragasa dkk., 2014). Buah mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tannin, polifenol, monoterpen dan seskuiterpen sedangakn bijinya mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tannin, polifenol, steroid dan terpenoid, serta menoteprn dan seskuiterpen (Nurmala dkk., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Irnawati dkk., (2017) buah ruruhi mengandung antosianin. Manfaat buah, pucuk dan daun muda Syzygium polycephalum dapat dikonsumsi dan dijadikan sebagai sayur Selain itu buahnya dapat dijadikan sebagai antioksidan alami bagi tubuh (Irnawati dkk., 2017).
Tabel 2.1 Kandungan Gizi Buah Ruruhi (per 100 gram)

	Kandungan

	Jumlah

	Abu
	0,3 gram

	Air
	93,0 gram

	Besi (Fe)
	-

	β – karoten (carotenes)
	7 mikrogram

	Energi (Energi)
	29 kalori

	Fosfat (P)
	7 miligram

	Kalium (K)
	45,0 miligram

	Kalsium (Ca)
	6 miligram

	Karbohidrat (CHO)
	3,6 gram

	Karoten Total (Re)
	-

	Lemak  (Fat)
	0,7 gram

	Natrium (Na)
	36 miligram

	Niasin (Niacin)
	-

	Protein
	2,1 gram

	Retinol (Vitamin A)
	-

	Riboflavin (Vitamin B2)
	0,01 miligram

	Seng (Zn)
	0,1 miligram

	Serat (Fibre)
	2,6 gram

	Tembaga (Cu)
	-

	Thiamin (Vitamin B1)
	0,06 gram

	Vitamin C
	10 gram


Sumber : Data Komposisi Pangan Indonesia
2.5  Uraian Biji Coklat (Theobrama cacao L.)
      Habitat asli tanaman coklat adalah hutan tropis dengan naungan pohon-pohon yang tinggi, suhu sepanjang tahun relatif sama, serta kelembaban tinggi yang relative tetap. Dalam habitat seperti itu, tanaman coklat akan tumbuh tinggi tetapi bungah dan buahnya sedikit. Jika dibudayakan di kebun, tinggi tanaman umur tiga tahun mencapai 1,8-3,0 meter dan pada umur 12 tahun dapat mencapai 4,50-7,0 meter. Tinggi tanaman tersebut beragam, dipengaruhi oleh intensitas naungan serta faktor-faktor tumbuh yang tersedia. Tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas vegetative, tunas yang arah pertumbuhannya ke atas disebut tunas ortoptrop atau tunas air (wiwilan atau chupon), sedangkan tunas yang arah pertumbuhannya ke samping disebut dengan plagiotrop (cabang kipas atau fan) (pusat penelitian dan pengembangan perkembunan, 2010).
2.6 Sistematika  Biji coklat (Theobroma cacao L.)

Menurut Samudra (2005), Buah coklat memiliki klasifikasih sebagai berikut:

Kingdom       : Plantae 

Division         : Spermatophyta

Class             : Dicotyledonea

Ordo              : Malvales

Family           : Sterculiaceae

Genus           : Theobroma

Species         : Theobroma cacao L.

2.7 Morfologi Biji Coklat (Theobroma cacao L.)

      Biji coklat tersusun dalam lima baris mengelilingi poros buah. Jumlahnya beragam, yaitu 20-50 butir per buah. Jika dipotong melintang, tampak bahwa biji disusun oleh dua kotiloden yang saling melipat dan bagian pangkalnya menempel pada poros lembaga (Embryo Axis). Warna kotiledon putih  untuk tipe criollo dan ungu untuk tipe forastero (pusat penelitian dan pengembangan perkebunan, 2010).
      Biji coklat dibungkus oleh daging buah yang berwarna putih, rasanya asam manis dan diduga mengandung zat yang dapat menghambat perkecambahan. Dibagi dalam daging buah terdapat biji (testa) yang membungkus dua kotiledon dan proses embrio. Biji coklat tidak memiliki masa dorman. Meskipun daging buahnya mengandung zat penghambat perkecamban, tetapi kadang-kadang biji berkecambah didalam buah yang terlambat panen karena daging buahnya telah mongering (pusat penelitian kopi dan kakao Indonesia, 2004).
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Gambar 2.2 Tumbuhan Biji Coklat (Theobrama cacao L.)

Sumber : foodreview.co.id
2.8 Kandungan dan Manfaat Biji Coklat (Theobroma cacao L.) 
      Biji kakao mengandung senyawaa polifenol sebanyak 5-18% dalam bubuk bebas lemak.senyawa polifenol biji kakao yaitu katekin 33-42%, leukosianidin 23-25% dan antosianin 5%. Polifenol  biji kakako memiliki aktivitas antosianin yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan dapat digunakan sebagai pewarna alami. Keberadaan folifenol tidak hanya bertanggung jawab terhadap pembentukan rasa pahit dan sepat, tetapi juga menyebabkan karakteristik warna coklat dari biji kakao terfermentasi, Manfaat biji coklat dapat diolah menjadi bahan pakan ternak, kompos, substrak budidaya jamur, dan bahan bakar serta memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan zat pewarna, karoten, dan briket arang, Kandungan zat gizi pada kakao dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi manusia karena mengandung protein, karbohidrat, lemak , mineral. Sehingga dengan kandungan yang demikian, menjadi manfaat coklat bagi kesehatan tentu juga sangat beragam. Salah satu manfaat biji kakao adalah sebagai  antioksidan untuk menangkal radikal bebas (Belcks, dkk., 2009).
Tabel 2.2 kandungan zat gizi biji coklat dalam (100 gram)
	Kandungan 
	Jumlah 

	Kalori
	228 gr

	Lemak 
	14 gr

	Kolestrol 
	0 mg

	Natrium 
	21 mg

	Karbohidrat
	58 gr

	Protein 
	20 gr

	Gula  
	2 gr

	Serat makan 
	33 gr

	Kalsium 
	13%

	Zat besi 
	77%


Sumber : https://asgar.or.id
2.9 Uraian Bunga Krisan (Chrysantemum sp)
      Krisan merupakan tumbuhan hari pendek dan perkembangan bunganya dikendalikan oleh panjang hari. Tumbuhan  krisan membutuhkan cahaya lebih dari 13-16 jam sehari untuk tetap tumbuh secara vegetatif. Didaerah tropis seperti Indonesia kebutuhan tersebut tidak dapat diprnuhi oleh cahaya matahari terbenam. Fotosintetis paling tinggi terjadi pada tengah hari yaitu dari jam sebelas siang dan akan menurut tajam jika tertutup awan pada jam enam sore sampai enam pagi malah tidak berlangsung karena tidak ada cahaya matahari(Apriyanti, 2010.
[image: image5.jpg]



Gambar 2.3 Tumbuan Bunga Krisan (Chrysanthemum sp)

Sumber :bibitbunga.com

2.10  Sistematika Bunga Krisan (Chrysanthemum sp)
Menurut Nuryanto (2007) bunga krisan (Chrysanthemian sp.) memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom      : Plantae

Divisi           : Spermatopyta

Subdivisi      : Angiospermae

Kelas           : Dicotyledonae

Ordo            :  Asterales
Family          : Asteraceae
Genus          :  Chrysanthemum    

2.11 Morfologi Bunga Krisan (Chrysanthemum sp)
      Krisan adalah salah satu tumbuhan hias yang memiliki estetika dan nilai ekonomi yang tinggi serta mempunyai peluang besar untuk meningkatkan tarap hidup petani, Krisan memiliki nama lain seruni atau bunga emas (golden flower) yang berasal dari daratan cina. Di jepang krisan dijadikan sebagai simbol kekaisaran dengan sebutan Queen of The East, karena itu bunga krisan merupakan bunga nasiaonal Negara sakura tersebut (Krisantini, 2006). Krisan merupakan tumbuhan tahunan dan akan berbunga terus menerus, tetapi dibudidayakan sebagai tanaman semusim. Tumbuhan krisan diperkirakan masuk ke Indonesia pada tahun 1800-an dan sejak tahun 1940 tumbuhan ini mulai dikembangkan secara komersial oleh para petani bunga. Indonesia memiliki daerah-daerah penghasil bunga krisan antara lain di bandung, Cipanas, Batu, Cisarua, Sukabumi,Lebang dan Brastagi di sumatera utara (Nuryanto, 2011). Rata-rata tubuhan krisan mempunyai tinggi hingga mencapai ± 100 cm. Ciri-ciri tanaman krisan yaitu mempunyai akar tunggang, batang yang tegak, bulat, sedikit, bercabang, permukaan yang kasar dan berwarna hijau serta diameter 1 cm. Daun berjenis tunggal dengan berbentuk agak lonjong, runcing, berwarna hijau dan panjang 7-13 cm dan lebar 3-6 cm serta bunga yang berjenis majemuk juga seperti cawan (Vina, 2016).
2.12 Kandungan dan Manfaat  Bunga Krisan (Chrysantemum sp)
      Kandungan kimia daun dan bunga krisan mengandung saponin, disamping itu daunnya mengandung alkaloida dan tanin, sedangkan bunganya juga mengandung minyak atsiri. Beberapa kandungan senyawa alaminya yang berpotensi seperti flavonoid, triterponeid, dan Caffeoylquinic acid derivatives telah diisolasi pada beberapa penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa tumbuhan krisan mengandung banyak senyawa aktif terutama terpenoid dan flavonoid. krisan memiliki berbagai macam jenis flavonoid, daun, bunga bahkan batang krisan berpotensi sebagai pewarna alami (Sun dkk, 2010).
      Manfaat tumbuhan bunga krisan yaitu pada bagian batang, daun digunakan untuk mengobati flu, membantu detoksifikasi, meningkatkan system penglihatan, membantuh menyembuhkan batuk, nyeri perut, sesak nafas dan dan sakit kepala akibat sinusitis (Lin, 2010). Zhang el al. (2009) mengungkapkan bahwa krisan dapat mengurangi kelemahan otot jantung, dan juga mengerahkan efek antiaritmia pada detak jantung yang mengalami gangguan ritme (terlalu keras) yang diindikasikan oleh aconitine dan ischemia. 
Tabel 2.3 kandungan Gizi dan nutrisi bunga krisan (nilai per 100 gram)
	Kandungan 
	Jumlah 

	Energi 
Air 

Protein 

Lemak (lipid)

Karbohidrat

Serat

Kalsium 

Besi / Ferrum (Fe)

Magnesium (Mg)

Fosfat / phosphorus (P)

Potassium /kalium 

Sodium / natrium (Na)
Seng /Zinc (Zn)
	24 kilo kalori
91.40 gram

3.36 gram

0.56 gram

3.01 gram

3.0 gram

117 miligram

3.20 miligram

32 miligram

54 miligram

567 miligram

118 miligram
0.71 miligram


Sumber : https://hellosehat.com
2.13 Kulit
2.13.1 Pengertian Kulit
      Kulit adalah suatu organ pembungkus seluruh permukaaan luar tubuh, merupakan organ terberat dan terbesar dari tubuh. Secara embriologis kulit berasal dari dua lapis yang berbeda, lapisan luar adalah epidermis yang merupakan lapisal epitel yang berasal dari ectoderm sedangkan lapisan dalam yang berasal dari mesoderm adalah dermis atau korium yang merupakan suatu lapisan jaringan ikat (Ganong, 2008).
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Gambar 2.4 Bagian-bagian lapisan kulit
Sumber : ruangbiologi.co.id
2.13.2 Struktur 
      Struktur integumen terdiri dari dua lapis, berupa epidermis dan dermis. Dua lapis ini berstandar pada lemak subkutaneus, berupa pannikulus adiposus. Epidermis berasal dari permukaan  ektoderm yang dikolonisasi oleh pigmen yang mengandung melanosit berasal dari  neural crest, antigen processing sel langerhans yang berasal dari sum-sum tulang dan perasa tekanan pada sel merkerl berasal dari neural cels. Dermis berasal dari mesoderm dan mengandung kolagen, serabut elestik, pembuluh darah, struktur sensori, fibroblast (Amirlak, 2015).
1. Epidermis

      Epidermis tidak mengandung pembuluh darah dan sangat bergantung kepada dermis untuk suplai nutrisi dan pembuangan limbah dengan cara difusi melalui dermoepidermal junction. Epidermis ini bertingkat-tingkat, epithelium skuamosa yang utamanya mengandung keratinosit. Permukaan epidermis mengandung didalamnya stratum germinativum, stratum granulosum, dan stratum korneum (Amirlak, 2015).
2. Dermis

      Fungsi utama dari dermis adalah untuk menopang dan mendukung epidermis. Dermis mamiliki struktur yang lebih kompleks dan tersusun atas 2 lapisan berupa supefisial papiler dermis (pars papilare) dan retikuler dermis (part retikuler) yang terletak lebih dalam. Papiler dermis lebih tipis dan terdiri dari jaringan ikat longgar yang mengandung kapiler, serabut elastik, serabut retikuler, dan kolagen. Sedangkan retikuler dermis  terdiri dari lapisan jaringan ikat yang tebal mengandung pembulu darah, serabut kasar dari serat kolangen yang tersusun dilapisan permukaan (Amirlak,2015).
3. Subkutan

      Lapisan subkutan adalah kelanjutan dermis yang terdiri atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel-sel lemak merupakan sel bulat, besar, dengan ini terdesar ke pinggir sitoplasma lemak yang bertambah. Sel- sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu dengan yang lain oleh trabekula yang  fibrosa. Pembuluh darah subkutan berasal  arteri septokutaneus atau fasciokutaneus perforator. Pembuluh darah berfungsi sebagai penguplai darah ke jaringan ikat yang kontak dekat dengannya seperti tulang, otot, fascia, syaraf, dan lemak.pembuluh darah kutaneus beranastomoisis dengan pembuluh darah kutaneus lainnya untuk membentuk jaringan kutaneus pada kulit. Hal ini membuat jaringan subkutan dapat bertahan hidup dengan suplai darahnya sendiri (Amirlak, 2015).
2.13.3
Fungsi Kulit
      Fungsi utama dari kulit adalah sebagai pelindung dari berbagai macam  paparan sepertu radiasi ultra violet, tekanan, bahan kimia, berperan dalam sintesis vitamin D, kulit mengandung sel saraf yang dapat mendeteksi dan menyampaikan adanya perubahan dilingkungan, menjaga keseimbangan air dan elektrolit dan termoregilasi (Amirlak, 2015).
2.14 Simplisia
      Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu penegringan simplisia tidak lebih dari 60(C (FI Herbal Ed I 2008).
2.15 Ekstrak

2.15.1 Defenisi Ekstrak

      Menurut Farmakope Indonesia ed III, 1979 Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak harus mudah digerus menjadi serbuk.
2.15.2 Jenis​-jenis Ekstrak

a. Ekstrak cair (liquidum)


b. Ekstrak cair (spissum)

c. Ekstrak kering (siccum)
2.15.3 Metode Ekstrak
a. Maserasi

      Menurut Farmakope Indonesia Edisi III 1979, Pembuatan maserasi kecuali dinyatakan lain, dilakukan sebagai berikut : Masukkan 10 bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok kedalam sebuah bejana, tuangi dengan 75 bagian penyari, tutup, biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk, serkai, peras, cuci ampas dengan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup, biarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari. Enap tuangkan atau saring.

b. Perkolasi

      Perkolasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang selalu baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersaring sempurna. Cara ini memerlukan waktu lebih lama dan pelarut yang lebih baik banyak. Untuk meyakinkan perkolasi sudah sempurna, perkolasi dapat diuji adanya metabolisme dengan pereaksi yang spesifik.


2.16 Pembuatan Ekstrak Menurut Farmakope Herbal
      Menurut Farmakope Herbal Edisi I 2013 yaitu buat ekstrak dari serbuk kering simplisia dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia. Kecuali dinyatakan lain dalam monografi, gunakan etanol 70% LP. Masukkan satu bagian serbuk kering simplisia ke dalam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan cara sentrifugasi, dekantasi atau filtrasi. Ulangi proses penyarian sekurang-kurangnya satu kali dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian pertama.
      Kumpulkan semua maserat, kemudian uapkan dengan penguap vakum atau penguap tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak kental. Hitunglah rendaman yang diperoleh yaitu persentase bobot (b/b) antara rendaman dengan bobot serbuk simplisia yang digunakan dengan penimbangan. Rendaman harus mencapai angka sekurang-kurangnya sebagaimana ditetapkan pada masing-masing monografi ekstrak. Pembuatan ekstrak bisa dilakukan dengan cara lain seperti perkolasi, sokletasi atau “counter courrent”
2.17 Pigmen Antosianin

      Antosianin adalah zat warna alami yang bersifat sebagai antioksidan yang terdapat dalam tumbuh-tumbuhan. Lebih dari 300 struktur antosianin yang ditemukan telah didentifikasi secara alami. Antosianin adalah pigmen dari kelompok flavonoid yang larut dalam air. Terutama terdapat pada buah, biji, dan bunga, namum juga terdapat pada daun, kadar antosianin cukup tinggi pada berbagai tumbuh-tumbuhan (Harborne, 1987).
2.18 Zat Warna

      Zat warna merupakan senyawa organik atau anorganik berwarna yang digunakan untuk member warna makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, dan lain-lain (Fessenden,1984), Menurut permenkes RI No. 772/Menkes/Per/IX/1988, zat warna adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperbaiki atau member warna pada makanan. Penambahan bahan pewarna makanan bertujuan untuk memberi kesan menarik bagi konsumen, menyeragam warna makanan menstabilkan warna, menutupi perubahan warna, selama proses pengolahan dan mengatasi perubahan warna selama penyimpanan (Syah dkk, 2005).
      Zat warna pigmen alam adalah pigmen warna yang diperoleh secara alami, Tumbuhan mampu menghasilkan bahan pewarna karena adanya pigmen didalam jaringan atau sel tanaman. Pigmen didefinisikan sebagai komponen alami yang terdapat di dalam jaringan atau sel yang memberikan dampak warna. Pigmen yang di dalam tumbuhan memainkan peranan penting dalam metabolisme tumbuhan dan kematangan (Gross, 1987).
2.18.1 Jenis-jenis Zat Pewarna 
a. Pewarna Alami
      Menurut Peraturan BPOM RI No.37 Tahun 2013 Tentang Batas Maksimum Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pewarna menyebutkan bahwa Pewarna Alami (Natural food colour) adalah pewarna yang dibuat melalui proses ekstrasi, isolasi, atau derivatisasi  (sintesis parsial) dari tumbuhan, hewan, mineral atau sumber alami lain, termasuk pewarna identik alami.
b. Pewarna Sintetik

      Menurut Peraturan BPOM RI No. 37 Tahun 2013 Tentang Batas Maksimum Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pewarna menyebutkan bahawa pewarna sintetik (synthetic food colour) adalah pewarna yang diperoleh secara sintetik kimiawi.

2.18.2 Keuntungan dan kerugian zat warna alami dan sintetik

a. Keuntungan dan kerugian pewarna alami

      Keuntungan dalam pewarna alami adalah tidak adanya efek samping bagi kesehatan, dapat berperan sebagai bahan pemberi flavour/ menambah rasa pada makanan, zat mikrobia, dan antioksidan, aman dikonsumsi, warna lebih menarik, terdapat zat gizi, mudah didapat dari alam (Arthazone., 2007).
      Kerugian dalam pewarna alami adalah pewarnanya lemah, kurang stabil dalam berbagai kondisi, aplikasi kurang luas, cenderung lebih mahal, sering kali memberikan rasa dan flavour khas yang tidak diinginkan, tidak stabil pada saat proses pemanasan, konsentrasi pigmen rendah, keseragaman warn akurang baik, spectrum warna tidak seluas seperti pada warna sintetik, susah dalam penggunaanya, pilihan warna lebih sedikit atau terbatas, kurang tahan lama (Arthazone., 2007).
b. Keuntungan dan kerugian pewarna sintetik 

      Keuntungan pewarna sintetik dibandingkan pewarna alami adalah dapat menghasilkan warna yang lebih kuat dan stabil meski jumlah pewarna yang digunakan hanya sedikit. Warna yang dihasilkan pewarna buatan akan cerah meskipun sudah mengalami proses pengolahan dan pemanasan (Anonim, 2008).       

      Kerugian pewarna sintetik bagi kesehatan adalah  bahan pewarna sintetik dimakan dalam jumlah kecil namun berulang, bahan pewarna sintetik dimakan dalam jangka waktu yang lama, daya tahan yang berbeda-beda pada setiap masyarakat pengkonsumsi, yaitu tergantung pada umur, jenis kelamin, berat badan, mutu makan sehar-hari, dan keadaan fisik, beberapa masyarakat menggunakan bahan pewarna sintetik secara berlebihan (Cahyadi,2006). 
2.19 Kosmetik 

      Menurut Peraturan BPOM No.23 Tahun 2019 Tentang Persyaratan Bahan Kosmetika menyebutkan bahwa Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
      Tujuan penggunaan kosmetik pada masyarakat adalah untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui riasan, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan UV, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah penuaan dan secara umum, membantu seseorang lebih menikmati dan menghargai hidup (Traggono, 2007).
2.20 Penggolongan Kosmetik
Penggolongan kosmetik terbagi atas beberapa golongan, yaitu :
a. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, Kosmetik dibagi ke dalam 13 preparat (Tranggono dan Latifah, 2007) :
1. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi,bedak bayi, dan lain-lain.
2. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dan lain-lain.
3. Preparat untuk mata, misalnya maskara, eye-shadow, dan lain-lain.
4. Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, toilet water, dan lain-lain.
5. Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dan lain-lain.
6. Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dan lain-lain.
7. Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstik, dan lain-lain.
8. Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes, dan lain-lain. 
9. Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, dan lain-lain.
10. Preparat untuk kuku, misalnya cat kuku, losiom kuku dan lain-lain.
11. Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dan lain-lain.
12. Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dan lain-lain.
13. Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, dan lain-lain.

b. Penggolongan kosmetik menurut cara pembuatan (Tranggono dan Latifah, 2007) sebagai berikut :

1. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern (termasuk di antaranya adalah cosmedic).
2. Kosmetik tradisional :

a. Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-temurun.

b. Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet agar tahan lama.

c. Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar tradisional dan diberi warna yang menyerupai bahan tradisional.

c.
Penggolongan kosmetik menurut kegunaannya bagi kulit :

1. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetic).
Jenis ini digunakan untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit.    Termasuk di dalamnya :

a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleancer) : sabun, cleasing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).

b. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), misalnya moisturizer cream, night cream, anti wrinkle cream.

c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen foundation, sun block cream/lotion.

d. Kosmetik untuk menipiskan atau mengampeles kulit (peeling), misalnya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengamplas (abresiver).

2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up). 
     Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confident). Dalam kosmetik riasan, peran zat warna dan pewangi sangat besar. Kosmetik dekoratif terbagi menjadi 2 golongan (Tranggono dan Latifah, 2007).
d. Berdasarkan bahan dan penggunaanya serta maksud evaluasi produk kosmetik dibagi menjadi 2 golongan (Ditjen POM, 1985) :

1. Kosmetik golongan I adalah :
a. Kosmetik yang digunakan bayi.

b. Kosmetik yang digunakan di sekitar mata, rongga mulut dan mukosa lainnya.

c. Kosmetik yang mengandung bahan dengan persyaratan kadar dan panandaan.

d. Kosmetik yang mengandung bahan dan fungsinya belum lazim serta belum diketuhui keamanan dan kemanfaatannya.
2. Kosmetik golongan II adalah kosmetik yang tidak termasuk ke dalam

   golongan I.
2.21 Registrasi Kosmetik


Menurut asal produksinya, kosmetika dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu kosmetika dalam negeri, kosmetika impor, kosmetika kontrak dan kosmetika lisensi. Beberapa peraturan terkait tentang registrasi kosmetik di antaranya :

1. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.12.10.11983 Tahun 2010 Tentang Kriteria dan Tata cara pengajuan notifikasi kosmetik.
2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1176/MENKES/PER/VII/2010 tentang Notifikasi Kosmetika.

3. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2013 Tentang perubahan atas Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan HK.03.1.23.12.10.11983 Tahun 2010 Tentang Kriteria dan Tata Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika.

2.21.1 Registrasi dan Notifikasi Kosmetika

      Untuk membuat sebuah produk kosmetik maka produk tersebut harus di daftarkan ke Badan POM. Ada serangkaian proses panjang yang biasanya disebut proses registrasi produk. Umumnya bisa berlangsung 1-3 tahun tergantung produksinya. Hal ini memakan waktu yang lama karena untuk keluar nomor registrasinya perlu banyak dokumentasi, validasi, formulasi, stabilitas produk, dan kandungan bahan tersebut aman atau tidak, lolos uji dan sebagainya, sehingga kemudian akan mendapat registrasi.
Tabel 2.4 Perbedaan Antara Mekanisme Registrasi dan Notifikasi Kosmetika

	Registrasi 
	Notifikasi 

	Dilakukan dengan cara  mengisi template elektronik
	Dilakukan dengan cara mengisi template notifikasi elektonik melalui website Badan POM yang dilakukan secara online

	Data informasi produk/ kosmetika diserahkan ke Badan POM
	Dokumentasi informasi produk disimpan oleh pemohon

	Dilakukan penilaian terhadap keamanan, kemanfaatan, dan mutu sebelum kosmetika beredar
	Dilakukan penelitian terhadap keamanan, kemanfaatan, dan mutu melalui audit setelah kosmetika beredar


2.21.2 Persyaratan  Kosmetik yang dapat Diregistrasikan

      Kosmetik yang akan memiliki izin edar harus memenuhi kriteria kosmetik yang dapat diregistrasi, yaitu :

1. Keamanan, nilai dari bahan kosmetika yang digunakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan kosmetika yang dihasilkan tidak menggangu atau membahayakan kesehatan manusia.

2. Kemanfaatan yang dinilai dari kesesuaian dengan tujuan penggunaan dan lain yang dicantumkan.

3. Mutu yang dinilai dari pemenuhan dan bahan kosmetika Indonesia, standard lain yang diakui, dan ketentuan perundang-undangan.

4. Penandaan yang berisi informasi lengkap, objektif, dan tidak menyesatkan.
2.21.3 Nomor Registrasi Kosmetika

      Nomor  registrasi kosmetika di Indonesia terdiri dari 12 digit. Berikut adalah contoh dari nomor registrasi kosmetika :

C L  0  9  0  5  9  0  0  0  1   2

1  2  3  4  5  6  7  8  9 10 11 12
Digit ke-1 dan 2 : menunjukkan kode kosmetika dalam atau luar negeri

CD : kode kosmetika dalam negeri

CL : kode kosmetika luar negeri

Digit ke-3 dan 4 : menunjukkan jenis sediaan

01 = sediaan bayi


08 = sediaan rias rambut
02 = sediaan mandi


09 = sediaan rias wajah
03 = sediaan kebersihan badan
10 = sediaan perawatan kulit
04 = sediaan cukur


11 = sediaan mandi surya dan tabir bibir
05 = sediaan wangi-wangian 

12 = sediaan kuku
06 = sediaan rambut


13 = sediaan hygiene mulut
07 = sediaan  pewarna rambut

Digit ke-5 dan 6 : menunjukkan sub bagian dari 2 angka sebelumnya

Contoh : 0905 (09 merupakan sediaan rias wajah, dan 05 merupakan lip-gloss)

Digit ke-7 dan 8 : merupakan tahun dibuat namun dengan terbalik

Contoh : tahun 2009, menjadi 90

Digit ke-9 sampai 12 : menunjukkan nomor urut produk yang diproduksi oleh perusahaan.
2.22 Lipstik
2.22.1
Defenisi Lipstik

      Lipstik merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai bibir dengan sentuhan artistik sehigga dapat meningkatkan estetika dalam tata arias wajah. Sediaan pewarna bibir terdapat dalam berbagai bentuk, seperti cairan, krayon, dan krim. Pewarna bibir yang disukai adalah jenis pewarna bibir jika dilengketkan pada bibir akan memberikan selaput yang kering, pewarna bibir krayon lebih dikenal dengan sebutan lipstik (Andliani, 2012).
      Lipstik merupakan produk kosmetik yang paling luas digunakan (Traggono, 2007). Lipstik menambahkan warna pada wajah untuk tampilan yang lebih sehat, membentuk bibir, dan terkadang disuatu kondisi lipstik dapat menyelaraskan wajah antara mata, rambut dan pakaian dan menciptakan bibir terlihat lebih kecil atau lebih besar tergantung pada warna (Elsner,2005).
2.22.2 Komponen dalam Sediaan Lipstik

      Komponen utama dalam  sediaan lipstik menurut Tranggono (2007) adalah :

1. Lilin 

      Lilin digunakan memberikan struktur batang yang kuat pada lipstik dan menjaganya tetapa padat walau dalam keadaan hangat. Campuran lilin yang ideal akan menjaga lipstik tetap padat setidaknya pada 50 derajat celcius dan mampu mengikat fase minyak agar tidak ke luar atau berkeringat, tetapi juga harus tetap lembut dan mudah dioleskan pada bibir dengan tekanan serendah mungkin.

2. Minyak

      Minyak yang digunakan dalam lipstik harus memberikan kelembutan, kilauan dan berfungsi sebagai medium pendispersi zat warna. Minyak yang sering digunakan antara lain minyak jarak, minyak mineral, dan minyak nabati lain. Minyak jarak merupakan minyak nabati yang unik karena memiliki viskositas yang tinggi dan memiliki kemampuan melarutkan staining dye dengan baik. Minyak jarak merupakan salah satu komponen penting dalam banyak lipstik modern.

3. Lemak 

      Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lemak padat yang berfungsi untuk membentuk apisan film pada bibir, member tekstur yang lembut, meningkatkan kekuatan lipstik, dan dapat mengurangi efek berkeringat dan pecah pada lipstik. Fungsinya yang lain dalam proses pembuatan lipstik adalah sebagai pengikat basis anatara base minyak dan fase lilin dan sebagai bahan pendispersi untu pigmen. Lemak padat yang biasa digunakan dalam basis lipstik adalah lemak coklat, lanolin, lesitin, minyak nabati terhidrogenasi dan lain-lain.

4. Bahan pewarna

      Pewarna pada lipstik berdasarkan sumbernya ada dua yaitu pewarna alami merupakan zat warna yang diperoleh dari akar, daun, bunga dan buah. Seperti zat warna hijau dari daun suji dan zat warna orange dari wortel. Sedangkan pewarna sintetis berasal dari reaksi antara dua atau lebih senyawa kimia contohnya seperti Rhodamin B. Sedangkan zat warna dalam lipstik dibedakan atas dua jenis yaitu staining dye dan pigmen. Staining dye merupakan zat warna yang larut atau terdispersi dalam basisnya, sedangkan pigmen merupakan zat warna yang tidak larut tetapi tersuspensi dalam basisnya. Kedua macam zat warna ini masing-masing memiliki arti tersendiri, tetapi dalam lipstik keduanya dicampur dengan komposisi sedemikian rupa untuk memperoleh warna yang diinginkan.
2.22.3 Komponen Tambahan dalam Lipstik

      Komponen tambahan dalam sediaan lipstik adalah :
1. Bahan pengawet

      Kemungkinan bakteri atau jamur untuk tumbuh di dalam sediaan lipstik sebenarnya sangat kecil karena lipstik tidak mengandung air. Akan tetapi ketika lipstik diaplikasikan pada bibir kemungkinan terjadi kontaminasi pada permukaan lipstik sehingga terjadi pertumbuhan mikroorganisme. Oleh karena itu perlu ditambahkan pengawet di dalam formulasi lipstik. Pengawet yang sering digunakan yaitu metal paraben dan propel paraben. 
2. Antoksidan
      Antioksidan digunakan untuk melindungi minyak dan bahan tak jenuh lain yang rawan terhadap reaksi oksidasi. BHT, BHA dan vitamin E adalah antioksidan yang digunakan harus memenuhu syarat :
a. Tidak berbau agar tidak mengganggu wangi parfum dalam kosmetik

b. Tidak berwarna

c. Tidak toksik

d. Tidak berubah meskipun disimpan lama

3. Parfum 

      Parfum digunakan untuk memberikan bau yang menyenangkan, menutupi bau yang menyenangkan, menutupi bau dari lemak yang digunakan sebagai basis, dan dapat menutupi bau yang mungkin timbul selama penyimpanan dan penggunaan liptik (Tranggono, 2007).
2.22.4 Persyaratan Lipstik

Persyaratan untuk lipstik yang dituntut masyarakat antara lain :
1. Melapisi bibir secara mencukupi

2. Dapat bertahan di bibir dalam jangka waktu lama

3. Cukup melekat pada bibir tetapi tidak sampai lengket

4. Tidak mengiritasi atau menimbulkan alergi pada bibir

5. Melembabkan bibir dan tidak mengeringkannya

6. Memberikan warna yang merata pada bibir

7. Penampilan harus menarik, baik warna maupun bentuknya

8. Tidak meneteskan minyak, permukaannya mulus, tidak bopeng atau berbintik-bintik atau memperlihatkan hal ini yang tidak menarik (Tranggono, 2007).
2.22.5 Parameter Lipstik

      Keamanan suatu produk kosmetika lipstik sangat diperlukan mengingat kebutuhan untuk menunjang penempilan wanita sehari-hari. Parameter yang menentukan lipstik itu aman diantaranya :

1. Lipstik yang aman memiliki nomor registrasi atau nomor izin edar yang sudah terdaftar di badan POM Indonesia, bila sudah terdapat maka dapat dicek di website BPOM Indonesia, bila sudah terdapat maka dicek di website BPOM Indonesia (BPOM,2011). 

2. Lipstik yang aman biasanya mencantumkan daftar komposisi bahan sediaan tersebut, tanggal kadaluarsa, atau informasi lain. Produsen yang jujur akan mencantumkan semua informasi dengan lengkap (BPOM, 2011).
3. Lipstik yang aman tidak mengandung bahan pewarna berbahaya   (BPOM,2011).
Bahan pewarna ditambahkan dalam lisptik untuk menambah daya tarik konsumen terhadap produk tersebut, akan tetapi banyak oknum-oknum tidak bertanggung jawab menambahakan pewarna berbahaya pada sediaan lipstik seperti Rhodamin B. BPOM sendiri sudah melarang penggunaan Rhodamin B pada kosmetik terutama lipstik karena penggunaan Rhodamin B pada kosmetik terutama lipstik karena penggunaan bahan tersebut dapat membahayakan penggunaan kosmetik. Rhodamin B sering digunakan sebagai pewarna karena harganya relative murah dan tingkat stabilitas warna yang dihasilkan lebih menarik dari pada warna alami. Cirri-ciri produk yang mengandung Rhodamin B adalah warnanya terlihat tidak homogeny dan adanya gumpulan warna pada produk. Rhodamin B merupakan zat warna yang dipakai industri  cat, tekstil, dan kertas. Rhodamin B merupakan zat warna sintetis berbentuk Kristal, tidak berbau, berwarna merah keunguan dalam bentuk larutan berwarna merah berpendar. Zat ini dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan merupakan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker) serta Rhodamin dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati (Mamoto, 2013).
4. Lipstik yang aman tidak mengandung logam kontaminan berbahaya seperti  timbal. Timbal sebagai bahan kosmetik hanya boleh digunakan pada pewarna rambut dengan ketentuan kadar maksimum sebesar 0,6% dihitung dalam bahan timbal (BPOM, 2011). Seperti yang telah dituturkan oleh Chauchan, dkk.,(2010), logam berat seperti timbale adalah kontaminasi umum dalam berbagai produk kosmetik terutama pada produk kosmetik seperti lipstik. Didalam tubuh, timbal merupakan neurotoksin yang terbukti dapat menyebabkan IQ rendah dan menimbulkan masalah perilaku seperti meningkatnya agresivitas. Bayi, balita, anak-anak, janin, dan ibu hamil merupakan kelompok yang paling rentan mengalami keracunan timbal akibat paparan kronis rendah. Timbale sangat mudah menembus plasenta dan dapat ditransfer melalui air susu (BPOM, 2011). Pada paparan kronis tingkat rendah, timbal dapat mempengaruhi ginjal, darah, system kardiovaskuler, darah, system kekebalan tubuh, serta pusat dan perifer. Pada paparan kronis tinggi, timbal dapat menyebabkan keguguran, perubahan hormone, mengurangi kesuburan pada pria dan wanita, gangguan menstruasi, menurunnya daya ingat, serta gangguan menstruasi, menurunnya daya ingat, serta gangguan pada saraf, persendiaan, otot, jantung dan ginjal. Waktu paruh timbale didalam tubuh adalah dua sampai enam minggu. Namun dibutuhkan waktu 25 sampai 30 tahun untuk menghilangkan separuh kandungan timbal yang tersisa dalam tubuh (BPOM, 2011). Sedangkan menurut BPOM, logam berat seperti timbal yang terkandung dalam kosmetik umumnya merupakan zat pengotor pada dasar pembuatan kosmetik. Kandungan logam timbal dalam kadar yang berlebih dalam kosmetik baik sengaja maupun tidak dibenarkan karena logam berat tersebut akan kontak dengan kulit secara berulang dan apabila terabsorbsi, logam timbal tersebut akan masuk ke dalam darah dan meyerang organ-organ tubuh sehingga menimbulkan gangguan kesehatan. Adanya resiko logam ini tertelan (kontaminasi dari tangan) atau terhirup memungkinkan timbulnya gangguan kesehatan lainnya (BPOM,2011).
2.22.6 Jenis-jenis Lipstik

a.
Lip Gloss

      Berfungsi untuk memberikan tampilan yang berkilat pada bibir. Efek dari lip gloss adalah bibir yang basah dan terlihat lebih bervolume. Namun jenis ini memiliki warna yang tidak terlalu pigmented (tidak terlalu tebal/ mencolok).
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Gambar 2.5 Lip Gloss (Sumber : Kmall.id)
b. Lip Liner
      Berfungsi untuk memperjelas bibir agar terlihat lebih rapi dan bervolume. Lip liner dapat ditemukan dalam bentuk pensil dan krayon.
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Gambar 2.6 Lip Liner  (Sumber : priceprice.com)
c. Lip Stain dan Tint


      Perbedaan mendasarkan pada lip stain/ lip tint dengan jenis lainnya terletak pada kandungan bahan yang digunakan. Jenis ini tidak mengandung lilin sama sekali didalamnya. Bahan utama untuk membuat lip stain/ lip tint adalah air, alkohol, gel tanpa dicamput lilin dan minyak. Lip tint popular pada produk kecantikan korea dan menjadi ciri khas bagi wanita Asia dengan tampilan bibir yang segar, sehat, dan alami.
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Gambar 2.7 Lip Stain dan Tint (sumber : beautynesia.id)

d. Lip Balm dan Treatments
      Berfungsi untuk melembabkan bibir dan merawat bibir kering/ pecah-pecah akibat menggunaan lipstik yang membuat bibir tersebut kering. Lip balm yang ini memiliki dua jenis , yaitu ada yang berwarna (warnanya samr-samar dan tidak tebal) dan tidak berwarna sama sekali.
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Gambar 2.8 Lip Balm dan Treatments (sumber : innisfee.com)
e.
Lip palette
      Lips make up yang dikemas dalam bentuk palette, sehingga dalam satu kemasan terdapat warna yang berbeda-beda dan diaplikasikan dengan menggunakan kuas. Tekstur dari lip palette memiliki kesamaan lipstik karena memilikin kandungan yang sama. Lip palette ini bisa digunakan untuk professional make up.

[image: image11.jpg]



Gambar 2.9 Lip palette (sumber : amazon.com) 

2.23 Studi Literatur

      Penelitian kepustakaan dan studi pustaka/riset pustaka meski bisa dikatakan mirip akan tetapi berbeda, studi pustaka adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, landasan teori, telah pustaka (riterature review), dan tinjauan teoritis. Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah atau maupun dipublikasikan (Embun, 2012).
      Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi literatur tidak harus turun kelapangan dan bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam poenelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Menurut (Zed, 2014), pada riset pustaka (library research), penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal meniapakan kerangka penelitian (research design) akan tetapi sekaligus memanfatkan sumber-sumber perpustakaan untuk memperoleh dala penelitian.

      Selain data, beberapa hal yang harus ada dalam sebuah penelitian supaya dapat dikatakan ilmiah, juga memerlukan hal lain seperti rumusan masalah, landasan teori, analisi data, dan pengambilan kesimpulan. Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang dipersiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan mengambil data dipustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian.
      Meskipun terlihat mudah, studi literatur membutuhkan ketekunan yang tinggi agar data dan analisis data serta kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan persiapan dan pelaksanaan yang optimal. Penelitian studi literatur membutuhkan analisis yang matang dan mendalam agar mendapatkan hasil.
      Dengan demikian penelitian dengan studi literatur juga sebuah penelitian dan dapat dikaterogikan sebagai sebuah karya ilmiah karena pengumpulan data dilakukan dengan sebuah strategi dalam metodologi penelitian. Variabel pada penelitian studi literatur bersifat baku. Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam oleh penulis. Data-data yang diperoleh dituangkan ke dalam sub bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah penelitian.
2.24 Isi Literatur I, Literatur II dan Literatur III

      Pada studi literatur kali ini, literatur I Penelitian Ulfi dwicahyani, 2019 dengan judul “Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Kulit Buah Ruruhi (Syzyum policephalum Merr) Sebagai Pewarna”. Literatur II Penelitian Risnawati, 2012, dengan judul “Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Biji Coklat (Theobroma cacao L.) Sebagai Pewarna”. Dan literatur III penelitian Aisyah, 2018 dengan judul “Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Etanol Bunga Krisan (Chrysantemum sp).
      Ketiga literatur ini sama-sama menggunakan tumbuhan sebagai pewarna alami pada formulasi lipstik, Cara mendapatkan ekstrak etanol dengan cara maserasi yaitu cara penyarian yang sederhana dan digunakan untuk simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam caira penyari. Ekstraksi maserasi dapat dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam cairan penyari. 

Letak perbedaan dari ketiga literatur ini dalah jenis tumbuhan dan konsentrasi yang digunakan. 
      Pada literatur I tumbuhan yang digunakan adalah kulit buah ruruhi dan konsentrasi yang digunakan pada literatur I ini adalah konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Pada literatur II tumbuhan yang digunakan adalah biji coklat dan konsentrasi yang digunakan pada literatur ini adalah konsentrasi 10%, 12%, 14%, 16% dan 18%. Sedangkan literatur III tumbuhan yang digunakan bunga krisan dan konsentrasi yang digunakan pada literatur III adalah 15%, 20%, 30%, 40%.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

      Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumbulan data pustaka, membaca, dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Studi literatur didapat dari berbagai sumber buku, jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka. Jenis data yang digunakan penulis dalam peneliti ini adalah studi lliteratur data sekunder yaitu data yang diperoleh dari jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka.

      Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian studi literatur yaitu penelitian memusatkan perhatian dengan mengumpulkan data dan fakta-fakta, data yang diperoleh dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, membaca, mencatat, serta menganalisis data literatur yang sesuai tersebut.
3.2  Lokasi Dan waktu
      Lokasi penelitian ini dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui jurnal cetak hasil penelitian, jurnal yang diperoleh dari pangkalan data, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis dan disertasi, serta makalah yang dapat dipertanggungjawabkan yang memperoleh secara daring/online.
      Waktu pelaksanaan Karya Tulis Ilmiah  (KTI) ini adalah selama 3 bulan, mulai dari bulan maret sampai dengan mei 2020.  
3.3  Objek Penelitian
3.3.1 Populasi Sampel 

      Semua literatur yang berhubungan dengan lipstik ekstrak etanol tumbuhan, dan pewarna alami.
3.3.2 Sampel Penelitian

      Artikel ilmiah yang berhubungan dengan lipstik ekstrak etanol beberapa tumbuhan dan pewarna alami yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir. Sumber informasi yang digunakan adalah sekunder dan primer dan jurnal minimal terakreditasi nasional
3.4 Metode Pengumpulan Data

      Metode pengumpulan data adalah studi pustaka. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diperoleh dikomplikasi, dianalisa, dan disimpulkan sehingga mendapat kesimpulan mengenai studi literatur.
3.5 Prosedur Penelitian
      Prosedur kerja meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan  kesimpulan. Menurut creswel tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan dengan cara :
a. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci.
Pencarian jurnal atau literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti ektrak etanol tumbuhan, sediaan lipstik, zat warna.

b. Menentukan tempat literatur (Local literature) sesuai dengan topik yang telah ditemukan dari database atau internet.
Mengumpulkan jurnal atau literatur yang relevan. Jurnal atau literatur pada penelitian ini didapatkan dengan mengakses secara daring/online.

c. Mengevaluasi dan memilih literatur secara kritis untuk dikaji (Critically evaluate and select the literature). 
Pada penelitian studi literatur ini literatur yang akan dievaluasi dan dipilih untuk dijkaji adalah ;
1. “Formulasi Sediaan Lipstik Estrak Kulit Buah Rururhi (Syzygium pilicephalum Merr)  Sebagai Pewarna” (Ulfa Dwicahyani dkk, 2019).
2. “Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Biji Coklat (Theobroma cacao L.) Sebagai Pewarna ” (Risnawati dkk, 2012).

3. “Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Etanol Bunga Krisan (Chrysantemum sp)”. (Aisyah, 2018).
d. Menyusun literatur yang telah dipilih (Organize the literature).
Dari seluruh jurnal pencarian, dipilih beberapa jurnal yang releven setelah itu dipilih jurnal yang menjadi acuan utama dalam membehas topik yang diangkat dalam penulisan karya tulis ilmiah ini. Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sebelumnya yang telah didapatkan dibaca, dicatat, diatur dan diolah kembali.

e. Menulis kajian pustaka (Write a literature review).
Menulis kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam laporan penelitian.

f. Membuat hasil dan kesimpulan.
Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada literatur  dan dianalisa dan disimpulkan.
3.6 Argoritma Pencarian Literatur






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwasannya sediaan lipstik ekstrak kulit buah ruruhi (Syzygium policephalum Merr) dapat dijadikan sebagai pewarna alam pada formulasi lipstik. Menurut penelitian (Ulfi Dwicahyani dkk). Formulasi yang digunakan yaitu, 5%, 10%, dan 15%. 
a. Hasil Pemeriksaan Uji Stabilitas Sediaan Lipstik Ekstrak Kulit Buah Ruruhi

      Hasil pemeriksaan uji stabilitas sediaan hingga memperoleh sediaan yang baik pada konsentrasi 5% (F2), 10% (F3), 15% (F4) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil uji stabilitas sediaan lipstik ekstrak kulit buah ruruhi
	Uji Stabilitas
	F2
	Sampel

F3
	F4

	
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4
	M1
	M2
	M3
	M4

	Warna
	Mm
	Mm
	Mm
	Mm
	Mt
	Mt
	Mt
	Mt
	Mt
	Mt
	Mt
	Mt

	Bau/Aroma
(Bau khas)
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or
	Or

	Bentuk
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp
	Sp

	pH
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3


Keterangan :
Mm = Merah muda
Mt   = Merah tua

Or   = Oleum rossae

Sp  = Setengah padat

      Dari hasil uji stabilitas masing-masing formulasi memiliki warna yang berbeda pada formulasi F2 menghasilkan warna merah muda, formulasi F3 dan F4 menghasilkan warna merah tua. Hal ini terjadi karena jumlah konsentrasi ekstrak kulit buah ruruhi yang berbeda yaitu pada formulasi F2 jumlah ekstrak 5%, formulasi F3 jumlah ekstrak 10%, formulasi F4 jumlah ekstrak 15%. Maka semakin tinggi jumlah pewarna dalam suatu formulasi maka semakan pekat warnanya. Hasil uji bau/aroma menunjukkan bahwa semua sediaan memiliki aroma khas oleum rosae. Hasil uji pH masing-masing formulasi memiliki pH yang berbeda pada formulasi F2 menghasilkan pH 4, formulasi F3 menghasilkan pH 3 dan formulasi F4 menghasilkan pH 3. Sehingga lipstik ekstrak kulit buah ruruhi pada formulasi F2, F3, dan F4 tidak aman digunakan untuk bibir karena tidak memenuhi syarat pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6 (Tranggono, 2007). 

b. Hasil Pemeriksaan Uji Stabilitas Sediaan Lipstik Ekstrak Biji Coklat

      Hasil pemeriksaan uji stabilitas sediaan hingga diperoleh sediaan yang baik pada konsentrasi 10% (F2), 12% (F3), 14% (F4), 16% (F5), 18% (F6) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Hasil uji stabilitas sediaan lipstik ekstrak biji coklat
	Sediaan
	Uji Stabilitas
	Pengamatan (Minggu)

	
	
	I
	II
	III
	IV

	F2
	Warna 
	Mm 
	Mm 
	Mm 
	Mm

	F3
	
	Mm
	Mm
	Mm
	Mm

	F4
	
	M
	M
	M
	Mr

	F5
	
	M
	M
	M
	M

	F6
	
	Mt
	Mt 
	Mt
	Mt

	F2
	Bau/ aroma 
	Or
	Or
	Or
	Or

	F3
	
	Or
	Or
	Or
	Or

	F4
	
	Or
	Or
	Or
	Or

	F5
	
	Or
	Or
	Or
	Or

	F6
	
	Or
	Or
	Or
	Or

	F2
	Bentuk 
	H 
	H 
	H 
	H 

	F3
	
	H 
	H 
	H 
	H 

	F4
	
	H 
	H 
	H 
	H 

	F5
	
	H 
	H 
	H 
	H 

	F6
	
	H 
	H 
	H 
	H 

	F2
	pH
	4,6
	4,6
	4,6
	4,6

	F3
	
	4,5
	4,5
	4,5
	4,5

	F4
	
	4,4
	4,4
	4,4
	4,4

	F5
	
	4,2
	4,2
	4,2
	4,2

	F6
	
	3,9
	3,9
	3,9
	3,9


Keterangan :
Mm = Merah muda

M = Merah

H = Halus

Mt = Merah tua 

Or = Oleum Rosae

      Dari hasil uji stabilitas masing-masing formulasi memiliki warna yang berbeda-beda yaitu pada formulasi F2 dan F3 menghasilkan warna  merah muda, formulasi F4 dan F5 menghasilkan warna merah, formulasi F5 dan pada formulasi F6 menghasilkan warna merah tua. Hal ini terjadi karena jumlah konsentrasi ekstrak kulit buah ruruhi yang berbeda yaitu pada formulasi F2 konsentrasi 10%, formulasi F3 konsentrasi 12%, formulasi F4 konsentrasi 14%, formulasi F5 konsentrasi 16% dan formulasi F6 konsentrasi 16%. Maka semakin tinggi konsentrasi ekstrak dalam suatu formulasi maka semakin pekat warnanya. Hasil uji bau/aroma menunjukkan bahwa semua sediaan memiliki aroma khas oleum rosae. Hasil uji pH masing-masing formulasi memiliki pH yang berbeda-beda. Formulasi F2 dan F3 memiliki pH yang memenuhi syarat sedangkan formulasi F4, F5, dan F6 memiliki pH yang tidak memenuhi syarat pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6 (Tranggono, 2007).
c. Hasil Pemeriksaan Uji Stabilitas Sediaan Lipstik Ekstrak Bunga Krisan
      Hasil pemeriksaan uji stabilitas sediaan hingga memperoleh sediaan yang baik pada konsentrasi 15% (F2), 20% (F3), 30% (F4) , 40% (F5) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.3 Hasil uji stabilitas sediaan lipstik ekstrak bunga krisan

	Sediaan 
	Uji Stabilitas
	Pengamatan (Minggu)

	
	
	I
	II
	III
	IV

	F2
	Warna 
	Cm 
	Cm
	Cm
	Cm 

	F3
	
	Ch 
	Ch 
	Ch
	Ch

	F4
	
	Ch 
	Ch
	Ch 
	Ch

	F5
	
	Ch 
	Ch 
	Ch 
	Ch

	F2
	Bau /aroma
	Bau khas 
	Bau khas
	Bau khas 
	Bau khas 

	F3
	
	Bau khas
	Bau khas 
	Bau khas 
	Bau khas 

	F4
	
	Bau khas
	Bau khas
	Bau khas 
	Bau khas

	F5
	
	Bau khas
	Bau khas 
	Bau khas 
	Bau khas 

	F2
	Bentuk 
	Baik 
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	F3
	
	Baik 
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	F4
	
	Baik 
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	F5
	
	Baik 
	Baik 
	Baik 
	Baik 

	F2
	Ph
	5,8
	5,8
	5,8
	5,8

	F3
	
	5,7
	5,7
	5,7
	5,7

	F4
	
	5,3
	5,3
	5,3
	5,3

	F5
	
	4,9
	4,9
	4,9
	4,9


Keterangan :

Cm = Coklat merah

Ch  = Coklat hitam

 Dari hasil uji stabilitas masing-masing formulasi memiliki warna yang berbeda pada formulasi F2 menghasilkan warna  coklat merah, formulasi F3, F4 dan F5  menghasilkan warna cokat hitam. Hal ini terjadi karena jumlah konsentrasi ekstrak bunga krisan yang berbeda yaitu pada formulasi F2 konsentrasi ekstrak 15%, formulasi F3 konsentrasi ekstrak 10%, formulasi F4 konsentrasi ekstrak 30%, dan formulasi F5 kpnsentrasi ekstrak 40%. Maka semakin tinggi jumlah konsentrasi ekstrak dalam suatu formulasi maka semakin pekat warnanya. Hasil uji bau/aroma menunjukkan bahwa semua sediaan memiliki bau khas. Hasil uji pH masing-masing formulasi memiliki pH yang berbeda-beda. Sehingga lipstik ekstrak bunga kristan pada formulasi F2,F3, F4, F5 masuk kedalam pH yang aman untuk bibir karena memenuhi syarat pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6 (Tranggono, 2007).
4.2 Pembahasan
      Zat warna alami adalah zat warna yang berasal dari tumbuhan yang disebut sebagai antosianin. Zat warna tersebut terdapat pada bunga, buah, biji, kulit, dll. Zat warna alami merupakan zat warna yang aman dalam penggunaannya karena berasal dari bahan alam.      

      Tumbuhan kulit buah ruruhi, biji cokelat, dan bunga krisan adalah tumbuhan yang memiliki antosianin yang  dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Warna alami yang dihasilkan oleh kulit buah ruruhi adalah warna merah hingga ungu. Warna alami yang dihasilkan oleh biji cokelat adalah warna ungu. Warna alami yang dihasilkan oleh bunga krisan adalah warna cokelat.

      Lipstik merupakan pewarna bibir yang dikemas dalam bentuk batang padat (stik) yang dibentuk dari minyak, lilin dan lemak yang berfungsi untuk memberikan warna bibir menjadi merah semerah delima, yang akan memberikan ekspresi wajah yang sehat dan menarik (Aisyah, 2018) 
Dalam pembuatan sediaan lipstik diperlukan uji stabilitas. Yakni uji pada warna, bentuk, bau dan pH. Pada ketiga literatur menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan oleh peneliti memiliki kandungan sebagai zat pewarna alami, yaitu dibuktikan oleh warna yang telah dilakukan pengujian selama 4 minggu tidak terjadi perubahan pada warna. Tetapi semakin tinggi konsentrasi tumbuhan yang digunakan maka semakin pekat pula warna yang dihasilkan. Pada uji bentuk lipstik ketiga literatur selama 4 minggu didapat hasil bahwa tidak ada perubahan pada bentuk lipstik tersebut. Bau yang dihasilkan memiliki aroma khas pada lipstik tersebut. Pada uji pH ketiga literatur menunjukkan bahwa semakin kecil konsentrasi ekstrak tumbuhan yang digunakan maka semakin baik pH nya sedangkan semakin besar konsentrasi ekstrak tumbuhan yang digunakan makan semakin asam pH nya. Dari ketiga literatur tersebut literatur 3 dengan tumbuhan bunga krisan merupakan sediaan lipstik yang memenuhi uji stabilitas pada warna, bentuk, bau/aroma dan pH.  
      Pada penelitian ini digunakan 3 literatur untuk dibandingkan. Dari ketiga literatur yang digunakan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Berikut ini adalah matriks yang berisi tentang hasil, persamaan dan perbedaan dari ketiga literatur :

Tabel 4.7 Matriks Perbandingan Penelitian
	No 
	Judul , Penulis dan Tahun
	Hasil Penelitian
	Persamaan 
	Perbedaan
	Metode Penelitian

	1.
	“Formulasi Sediaan Lipstik Kulit Buah Ruruhi (Syzygium policephalum Merr) Sebagai Pewarna” (Ulfi Dwicahyani dkk, 2019).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah ruruhi (Syzygium policephalum)dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam formulasi lipstik dengan memberikan warna yang baik pada F3 dan F4 konsentrasi 10% dan 15%. 
	Persamaannya terdapat pada formulasi sediaan lipstik menggunakan ekstrak etanol tumbuhan sebagai pewarna alami.

	Perbedaan terdapat pada tumbuhan dan sediaan yang digunakan yaitu sediaan lipstik dan konsentrasi yang digunakan yaitu 5%, 10% dan 15%.
	Pembuatan ekstrak kulit buah ruruhi dilakukan dengan maserasi dengan pelarut 96%, lalu dipekatkan dengan rotasi eveporasi, uji yang dilakukan meliputi uji stabilitas, uji Ph, uji homogenitas, cycling test, uji iritasi, uji kesukaan.

	2.
	“Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Biji Coklat (Theobroma cacao L.) Sebagai Pewarna” (Risnawati dkk, 2012).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji coklat (Theobroma cacao L.)  dapat digunakan sebagai  pewarna alami  dalam  formulasi lipstik dengan memberikan warna  pada F1 ,F2, F3, F4 dan F5 konsentrasi 10%, 12%, 14%, 16% dan 18%.
	Persamaannya terdapat pada formulasi sediaan lipstik menggunakan ekstrak etanol tumbuhan sebagai pewarna alami.
	Perbedaan terdapat pada tumbuhan dan sediaan yang digunakan yaitu sediaan lipstik dan konsentrasi yang digunakan yaitu 10%, 12%, 14%, 16% dan 18%.
	Pembuatan ekstrak biji coklat dilakukan dengan cara maserasi dengan pelarut etanol 96%, lalu diuapkan dengan bantuan alat rotary evaborasi, uji yang dilakukan meliputi  uji homogenitas sediaan, titik lebur  lipstik, stabilitas sediaan, kekuatan lipstik, uji oles, pemeriksaan ph, uji iritasi.

	3.
	“Formulasi Sediaan Lipstik Ekstrak Etanol Bunga Krisan (Chrysantemum Sp)” (Aisyah dkk, 2018).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga krisan (Chrysantemum Sp) dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam formulasi lipstik, dengan memberikan warna pada  konsentrasi 15%, 20%, 30% dan 40%.
	Persamaannya terdapat pada formulasi sediaan lipstik menggunakan ekstrak etanol tumbuhan sebagai pewarna alami.
	Perbedaan terdapat pada tumbuhan  dan sediaan yang digunakan yaitu  15%, 20%. 30% dan 40%.
	Pembuatan ekstrak buga krisan dilakukan dengan maserasi dengan pelarut etanol 96% lalu disaring dengan kain kasa, ampas dicuci dengan cairan penyari, kemudiaan ekstrak dipekatkan di penangas air, uji yang dilakukan meliputi uji homogenitas, pengukuran Ph, uji oles, stabilitas  sediaan,uji iritasi.


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Ekstrak etanol tumbuhan kulit buah ruruhi, biji cokelat, dan bunga krisan mempunyai kandungan sebagai pewarna alami dalam pembuatan lipstik.
2. Semua konsentrasi ekstrak etanol tumbuhan pada ketiga literatur dapat memberikan zat warna pada sediaan lipstik.
5.2 Saran 


1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya jika menggunakan studi literatur dianjurkan dengan menggunakan lebih dari tiga literatur agar data yang diperoleh lebih valid.
2. Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian studi literatur formulasi lipstik sebagai pewarna alami dengan menggunakan tumbuhan lain.
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Tumbuhan yang digunakan sebagai formulasi sediaan lipstik
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Buah Ruruhi (Syzygium pilicephalum Merr)
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Biji Coklat (Theobroma cacao  L.)
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Bunga Krisan (Chrysanthemum sp)
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                                                 Jenis-jenis Lipstik
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i, Mubammad Iscul', Wa Ode Nova Noviyanti*
Faras STIKES blapdalaWsuya Kendart

b 4. 25 dan 4°C. Hasl penclitan ind
menuian b scdsan Ipstl stra kit
il vang bt berwarna mersh muds
i mera i, el pH 34, Bomogen. k-
mengirias, warea mencmpl ketia: dieskin
i omschtras sk 108 dan 5% dan stabdl
pada hondic penyimpanan sub ruang G5°0)
ammun Lk S pada. i peayinpanaa
b g 40-C) da cling et

Keywords:  Lipstk, ruhi  (Syzugiam
Poephatin My Aniosiain.

Penuiis
IR Duiabant

Program Stad Farmas STIKES Maodala Walaya
Kendar

i UsydwicabyaniggmaiLcom

dikonsumsi shingga dapat berdarmpak
buruk jka terdapat bahan  pevarna
berbabiaya dalam lipstik. Jika pevarna
sintetk berbahaya terus tertelan secara
berulang pada pemalaian lipstk dapat
mengakibatkan keracunan, iritasi dan
sangguan pada bt (Lstiana,zo14).
Zat warm menurut  asalnya
i dari zat warna sintetis dan zat
wama alami - (Winart, 2008).
Pemanfaatan 7t warna alami dalam
formulasilipstk merupakan salah satu
alernatif untuk masyarakat agar dapat
‘menggunakan lipstik yang mengandung
baban pewarna slam. Zat warna alami
merupalan zat wama vang diperolch
dari tumbuban, hewan, atau sumber.
mineral. Zat warnainisejak dahulu telah
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Formulasi Lipstik Menggunakan Ekstrak Biji Coklat

(Theobroma cacao ) Sebagai Pewarna

Formulation Of Lipstick Using Cacao Seeds Extract
(Theobroma cacao L) As Colorant

Risnawati, Nazliniwaty, dan Djendakita Purba
‘Departemen Teknologi Farmasi Fatulas Farmasi
Universias Sumatera U, Medan, Indonesia

ABSTRAK

Latar belakang: Biji coklat (Theobroma cacao L) memiliki potensi untuk dimanfoatkan
schogai alernatif pewarna ol karena memiliki warna yang menarik. Biji colat merliki
Kandungan polifenol. Senyawa polifenol dlam biji coklat ysia flavonoid. Wana ungu dar biji
coklat dischaban adanya pigmen antosisnin golongan pelargonidin yang merupakan turunan
Senyawa flsvonoid. Antosianin memiliki berbogai manfaat, salah ot diontaranya schagai
pewarna alam yang dspat menggantikan bahan pewarma sintetk.

Tujuan: Mersbuat lipsik dengan memanfuatkan pewarna slami yang terkandung dalam biji
coklat

‘Metode: Ekstraksi zat warma dar biji coklat dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%
dengan penambahan 2% asam sitrat, schingga diperoleh ckstrak kntal bif coklat yang berwarna
‘merah. Formulas lpstik tedir dari komponen-Komponen seperti cers alba, vaseln alb, setl
alkobol, camauba wax. oleum ricin, lanolin, propilen ghikol butil hideoksitlucn, Tween 50,
parfum dan nipagin sera penambaban pewerna ckstak biji coklat dengan konsentrasi 10, 12,
13, 16 dan 13%. Pengujian terhadap sedisan yang dibust meliput pemeriksaan mutu fsik
Sedinan, mencakup pemeriksaan homogenitas, ik lebus lipstk, kekuatan lipsik, uji sabiltas
terhadap perubahan bentuk, warma, dan bau sclama penyimpanan 30 hari pada subu kammar, ji
oles, pemeriksaan pH,uj kesukaan (Hedonic Tes) dan wj rtasi dilengan bagian bawab,

‘Hasi: Hasil pencliian menunjukkan bahwa lipstik yang dibuat homogen, itk Iebur 59-60°C,
kekuatan lipstk pada konsenirasi 10% yaitu 13164 g, konsentrasi 12% yaitu 11830 g
Konsentrasi 14% yaitu 101,64 . konsentrasi 16% yaitu 9497 g, dan Konsentrasi 159% yaitu
55,30 g, stabil, mudah dioleskan dengan woma yang merats, pll dengan Konsentrasi 10% 4,6,
Konsentrasi 129 yaita 4,5, konscairasi 14% yaitu 4, konsentrasi 16% yaitu 42 dan konsenteasi
18% yaitu 3.9, tdak menyebabkan iritsischingga aman untok digunakan.

‘Kesimpulan: Ekstrak bij coklat dapot digunakan scbagai pevarna dalam sdisan lipstik.

Kata Kunel: i coklar, Theobroma cacao L., lipstik, komponen lisiik

ABSTRACT

Background: Cacao seeds (Theobroma cacao L) is potental o be used as an altermative
natural dyes because it has an atrctive colour cacao sceds contain polyphenols which i
flavonoids. The purple color of the cacao sced come from anthocyan pigments, in pelargorin
‘roup which are flavonoid derivatives. Anthocyanins have  various benefis, one of the benefit
i a5 nural dye that can replace synthetic dyes.

‘Objective: To formulat lpsick using natual coloring agent which contained incacao seeds.
‘Methods: The extraction of dyes from Cacao secds was done by maceration method using 96%
ethanol with the addition of 2% citic acid then red concentrated extract cacao seeds extract was

“Korespondensi penulis: nazliniwar@us e .
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FORMULASI SEDIAAN LIPSTIK EKSTRAK ETANOL BUNGA KRISAN
(Chrysantemum sp)

Lipstic Formulation of Ethanol Extract Krisan Flower (Chrysanthemum Sp)

Alsyah', Vivi Eulis Diana®
*Mahasiswa Farmasi, Fakultas Farmas dan Kesehatan Unnum, Tnsitt Kesehatan Helvetia
“Dosen Farmasi, Fakultas Farmasi dan Kesehatan Unum, Institut Kesehatan Helvetia

ABSTRAK
‘Pendahuluan: Bunga krisan (Chrysantemsum sp) memiliki potensi untuk dimanfatkan scbagai pewarma
alami karena memiliki wama yang menarik yang disebabkan adunya pigmen polifenol suaty turunan
flavonoid. Didalam kosmetik. pewarna merupakan salah satu penyebab iitasi dan alrgi dikult, sshingga
pencliti membuat formulasi sediaan lipsik dengan menggunakan pewarma alami dari bunga krisan
Tujuan: untuk membuat formulasi lipstk menggunakan zat warna dar ekstrak bunga keisan. Metode:
‘peneliian in adalah eksperimenta, menggunakan sediaan lipsik yang terdir dari beberapa komponen
diantaranya cera alba, lanolin, vaselin alba, setl alcohol, oleum ricii, nipagin, oleun rosae serta
‘penambahan ekstrak bunga krisan dengan Koasentrasi 5%, 20%, 30%, dan 40%. Pengujian teshadap
Sediuan yang dibuat meliputi pemeriksaan homogenitas, pemeriksaan pH, ui oles, uji stabilitas erhadap
‘perubahan bentuk, warma dan bau selgena penyimpanan 30 hasi pada sub Kamar sert uj iritasi. Hasil:
formulasi sediaan lipsik menggunakan ekstrak bunga krisan sebagai pewarna yang dibuat cukup stbil,
yang didapatkan hasil sediaan yang tdak homogen, pH berkisar 49- 5.8 (kurang mendekati pH kulit
bibi) idak memiliki daya oles yang baik karena warna yang tdak merat, serta Gdak menyebkan. isitas.
‘Kesimpulan: Formulasi sedigan lipsik dengan konsentrasi menggunakan ekstrak bunga krisan tidak
banyak memberikan pengaruh. Hasil uji menunjukan bahwa Keempat sediaan lipsik yang dibuat tidsk.
homogen dan Keiga Sedizan retak dan patah. Berdasarkan hasil uj iitasi yang dilakukan menunjukan
babwa sediaan lpstik yang dibuat idak menyebabkan iritas dan aman untuk digunakan.

‘Kata kunel : Crysantemiun sp, Formulasi Lipstik.

ABSTRACK
Introduction: Crsan Flower (Chrysanthemum sp) has the potential 10 be wilized as a natural de because
it has an attractive color that is due o th presence of a polyphenols pigment ofa flavonoid derivative. In
cosmetics, dye is one cause ofiritation and alleries in skin, 50 researchers make a formulation of psick
preparation by using natural ayes from chrysanthermum flovers. Objective: This study aims to create a
lipstic formulation using a dve of chrysanthemun flower extract. Methode: Thisstuds was experimental,
used a lipstick preparation consisting of several components such as cera alba, Lanolin,vaselin aba, cetyl
alcohol, ofewn icin, nipagin, olewn rosae and addition of chrysanthemum exiract with concentration of
15% 20% 30% and 40% Tests on the preparations made include homogeneity examination, pH
cxamination, smear tet, sabilty test for changes in shape, color and odor during 30 day storage at room
temperature and irritation tes. Resul: The result of lipstck preparation used chrysanthem flower
extractas a dve that s made stable enough,the resultof non-homogencous dosage, pH ranging from 4.9 10
5.8 lessclose tolp skin pH) does not have a good smear because the colors are notevenls distributed, and
does ot irvitate. Conclusion: The formulation of lipsick preparations with concentrations using
hrysanthemun flower extract did not have much effect. The test results showed that the four lipsick
preparations made were not homogeneous and the three preparations were cracked and broken. Based on
the results o the iritation tet performed showed that the preparation of lpstick made does not cause
iritaton and saf to use.

Keywords: Chrysantemum sp, Lipstick Formulation

Alamar

‘Alsya: Insttu Kesehatan Helvetia, Jalan Kapten Sumarsono No. 107, Helvetia, Medan, Indonesia 20124,
Email: rosenta_sum@ gl com
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